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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh laba bersih dan ukuran perusahaan terhadap 
kebijakan dividen pada perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015 – 2020. Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sehingga sampel yang diperoleh 
sebanyak 5 perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2015 - 2020 
dengan total data pengamatan sebanyak 30 data selama 6 tahun pengamatan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah dokumentasi dengan sumber data menggunakan data sekunder yang 
diambil melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan alat bantu software SPSS 26. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel laba bersih memiliki thitung > ttabel (2,778 > 2,052), maka 
artinya laba bersih berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen.Variabel ukuran perusahaan 
memiliki thitung > ttabel (2,352 > 2,052), maka artinya ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap kebijakan dividen. Kemudian Fhitung > Ftabel (18,982 > 3,35) maka artinya terdapat 
pengaruh laba bersih dan arus ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen secara simultan.  
 
Kata Kunci : Laba Bersih, Ukuran Perusahaan, Kebijakan Dividen 
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1. PENDAHULUAN 
Saat ini, investasi bisa dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya bisa melalui pasar 

modal, pasar modal digunakan sebagai tempat untuk melakukan transaksi antara pihak 
yang sedang membutuhkan dana yaitu perusahaan dengan pihak yang menyediakan dana 
yaitu investor guna memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak. Investor dalam 
menginvestasikan dananya dipasar modal bertujuan untuk bisa memperoleh dividen atau 
untuk memperoleh capital gain. Dividen pada prinsipnya adalah keuntungan perusahaan 
yang dibagikan kepada para investor.  

Keputusan untuk memberikan dividen kepada pemegang saham melibatkan dua pihak 
yang berbeda kepentingan yaitu perusahaan dan investor. Keputusan untuk memberikan 
dividen kepada investor melibatkan dua pihak yang berbeda kepentingan yaitu perusahaan 
dan investor. Perusahaan ingin agar laba yang dibagikan (dividen) dalam jumlah yang kecil 
sehingga sebagian besar (laba ditahan) dalam perusahaan digunakan untuk membiayai 
pertumbuhan perusahaan. Namun, dipihak lain ingin memperoleh dividen yang besar.  

Yuli (2015) mengemukakan bahwa presentase laba yang dibayarkan kepada pemegang 
saham dalam bentuk dividen disebut dividend payout ratio (DPR). Dividend Payout Ratio 
merupakan perbandingan antara dividen yang dibayarkan dengan laba bersih yang 
didapatkan perusahaan. Semakin tinggi rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio) 
akan menguntungkan untuk pihak investor, tetapi tidak berlaku untuk perusahaan karena 
akan memperlemah keuangan perusahaan, tetapi sebaliknya semakin rendah dividend 
payout ratio akan memperkuat keuangan perusahaan dan akan merugikan para investor 
tidak sesuai yang diharapkan.  

Besar dividen yang dibagikan pada pemegang saham berdasarkan besarnya perolehan 
laba. Oleh karena itu laba dapat memepengaruhi kebijakan dividen yang akan dilakukan 
suatu perusahaan. Laba yang dibagikan kepada pemegang saham berupa dividen 
bersumber dari laba bersih. Laba Bersih (net income) adalah selisih lebih pendapatan atas 
beban-beban dan yang merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan 
usaha (Soemarso, 2004). Tingkat pembayaran dividen perusahaan bervariasi tergantung 
pada kebijaksanaan perusahaan masing-masing, karena laba bersih yang diperoleh 
perusahaan sebagian diberikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen dan 
sebagian lagi disisihkan menjadi laba ditahan.  

Selain laba bersih, ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dijadikan 
pertimbangan dalam kebijakan dividen. Ukuran perusahaan ini diukur dengan seberapa 
besar asset yang dimiliki oleh perusahaan. Ukuran perusahaan ini menjadi bahan 
pertimbangan bagi pasar modal untuk menilai sejauh mana perusahaan bisa memberikan 
keuntungan bagi para pemegang saham jika menginvestasikan modalnya pada perusahaan 
tersebut. Artinya semakin besar ukuran perusahaan bisa menjadi rujukan para pemegang 
saham untuk berinvestasi, karena bisa memberikan keuntungan berupa dividen sesuai 
dengan yang diharapkan. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen yaitu laba 
bersih dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen yaitu kebijakan dividen.  

Menurut Sugiyono (2016)Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 
dilakukan pada perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015-2020.  

Data yang diperoleh berdasarkan situs resmi Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor 
konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. Adapun 
jumlah perusahan sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia adalah 18 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sub 
sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020, 
yang memenuhi kriteria sampel.  

Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu pemilihan sampel yang berdasarkan pada kriteria tertentu. Berdasarkan kriteria 
penentuan sampel, maka di temukan 5 sampel yang memenuhi kriteria.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah metode dokumentasi yaitu, 
dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan (annual report) 
perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2020.. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji determinasi. 

 
3. HASIL PENELITIAN 

1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas 

 
Gambar 1 Grafik Normal Probability Plot 

Dari gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, 
sehingga data dalam model regresi penelitian dapat disimpulkan berdistribusi normal. 
Kemudian juga dapat dilihat dari uji Kolmogrov Smirnov sebagai berikut:  

Tabel 1 Hasil Uji Kolmogrov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (-2 tailed) lebih dari 

0,05 yaitu sebesar 0,116 yang berarti bahwa data telah berdistribusi normal. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi telah lolos uji normalitas.  
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b. Uji Multikolinieritas  
Tabel 2 Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai masing-masing variabel menghasilkan 

nilai Tolerance sebesar > 0,1 dan nilai VIF < 10,0. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keseluruhan variabel tidak terjadi multikolinearitas karena masing-masing variabel memiliki 
nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10,0.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Output Spss 26 (Diolah penulis, 2021)  

Gambar 2 Grafik Scatterplot 

Dari grafik scatterplot di atas, jelas bahwa tidak ada pola tertentu karena titik menyebar 
tidak beraturan di atas dan dibawah sumbu 0 pada sumbu y. Maka dapat disimpulkan tidak 
terdapat gejala heteroskesdastisitas. Pengujian heteroskedastisitas juga dapat dilakukan 
menggunakan Uji Glejser sebagai berikut:  

Tabel 3 Hasil Uji Glejser 

 
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa nilai sig semua variabel independen 

sudah lebih dari 0,05, sehingga dalam model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Dengan demikian, model regresi ini telah memenuhi uji heteroskedastisitas.  

d. Uji Autokorelasi  
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas maka dapat dilihat bahwa nilai D-W sebesar 1,223. Artinya 

nilai D-W diantara -2 sampai +2. Sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak terdapat autokorelasi.  
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2. Analisis Regresi Linier Berganda  
Tabel 5 Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan tabel 5 diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
Nilai konstanta (α) bernilai positif yaitu 413,930. Artinya jika variabel laba bersih dan 

ukuran perusahaan adalah 0, maka kebijakan dividen nilainya adalah 413,930. 
Koefisien regresi laba bersih sebesar 8,393. Artinya dengan asumsi ukuran perusahaan 

bernilai tetap (tidak berubah), maka setiap peningkatan laba bersih sebesar 1 satuan akan 
meningkatkan kebijakan dividen sebesar 8,393. Hal ini menandakan bahwa terdapat 
hubungan positif antara laba bersih terhadap kebijakan deviden, artinya jika laba bersih 
mengalami peningkatan maka kebijakan dividen juga akan meningkat.  

Koefisien regresi laba bersih sebesar 4,979. Artinya dengan asumsi laba bersih bernilai 
tetap (tidak berubah), maka setiap peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan akan 
meningkatkan kebijakan dividen sebesar 4,979. Hal ini menandakan bahwa terdapat 
hubungan positif antara ukuran perusahaan terhadap kebijakan deviden, artinya jika ukuran 
perusahaan mengalami peningkatan maka kebijakan dividen juga akan meningkat.  

3. Uji Hipotesis  
a. Uji t  

Tabel 6 Hasil Uji t 

 
Berdasarkan tabel 6 diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Variabel laba bersih bernilai positif pada thitung sebesar 2,778 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,010. Kemudian nilai ttabel laba bersih sebesar 2,052. Hal ini menunjukkan bahwa 
nilai thitung > ttabel (2,778 > 2,052) dan nilai sig < 0,05. Karena nilai thitung > ttabel dan 
nilai signifikansi 0,010 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa laba bersih berpengaruh 
signifikan terhadap kebijakan dividen.  

2. Variabel ukuran perusahaan bernilai positif pada thitung sebesar 2,352 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,026 Kemudian nilai ttabel laba bersih sebesar 2,052. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel (2,352 > -2,052) dan nilai sig < 0,05. Karena nilai 
thitung > ttabel dan nilai signifikansi 0,026 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen.  
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b. Uji F 
Tabel 7 Hasil Uji F 

 
Berdasarkan tabel 7 maka dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 18,982 dan nilai sig 

sebesar 0,000. Kemudian untuk mencari nilai Ftabell dengan tingkat signifikansi sebesar 5% 
dan jumlah df (n1) = 2 , dan df (n2) = 27 (n-k-1) atau 30-2-1. Sehingga diperoleh FTabel 
sebesar sebesar 3,35. Maka artinya Fhitung > Ftabel dan nilai sig < 0,05 yaitu 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel laba bersih dan ukuran perusahaan secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kebijakan dividen.  

4. Uji Koefisien Determinasi  
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa nilai dari Adjusted R Square 

sebesar 0,584 atau 58,4%. Artinya kontribusi nilai variabel independen mampu menjelaskan 
terhadap variabel dependen sebesar 58,4%. Sedangkan sisanya 41,6% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar penelitian. 

 
4. PEMBAHASAN 

Pengaruh Laba Bersih Terhadap Kebijakan Dividen  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa 
laba bersih berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
pengujian yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2,778 > 2,052. Kemudian 
nilai signifikansi variabel laba bersih sebesar 0,010 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 
disimpulkan laba bersih berpengaruh kebijakan dividen.  

Berdasarkan hasil analisis regresi, arah koefisien variabel laba bersih menunjukkan nilai 
positif yaitu 8,393. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel laba bersih mengalami kenaikan, 
maka kebijakan dividen akan mengalami kenaikan sebesar 8,393. Karena laba bersih yang 
meningkat berpengaruh pada peningkatan kebijakan dividen, maka laba bersih memiliki 
pengaruh positif terhadap kebijakan dividen.  

Hubungan antara laba bersih terhadap kebijakan dividen karena laba bersih sering 
diidentifikasikan sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam membayarkan 
dividennya. Hal ini terjadi karena tingkat kemakmuran perusahaan dilihat dari jumlah laba 
yang diperoleh setiap tahunnya. Kemudian Laba bersih sebagai salah satu yang 
mempengaruhi perusahaan dalam pembagian dividen kas, karena laba bersih dapat 
menunjukkan mana bagian laba yang akan ditahan dan mana yang akan dibagikan sebagai 
dividen berupa kas kepada pemegang saham.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Candra (2015) yang 
menyatakan bahwa laba bersih berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Siregar & Hasanah (2019) dan Ridha & Arfan (2011)  
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Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen  
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil pengujian yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 2,352 > 2,052. 
Kemudian nilai signifikansi variabel laba bersih sebesar 0,026 lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian disimpulkan ukuran perusahaan berpengaruh kebijakan dividen.  

Berdasarkan hasil analisis regresi, arah koefisien variabel ukuran perusahaan 
menunjukkan nilai positif yaitu 4,979. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel ukuran 
perusahaan mengalami kenaikan, maka kebijakan dividen akan mengalami kenaikan 
sebesar 4,979. Karena ukuran perusahaan yang meningkat berpengaruh pada peningkatan 
kebijakan dividen, maka ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kebijakan 
dividen.  

Hubungan antara ukuran perusahaan terhadap kebijakan dividen karena perusahaan 
dengan skala besar maka akan lebih mudah dalam akses ke dunia pasar modal. 
Perusahaan yang memiliki akses ke dunia pasar modal dengan mudah, maka perusahaan 
memiiki tingkat felksibilitas yang baik, artinya perusahaan tersebut mampu menarik 
pemegang saham atau investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan dan hal ini 
akan berdampak baik bagi perusahaan karena akan menambah modal termasuk untuk 
membayar dividen.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2013) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Laim (2015) dan Maladijan (2014).  

Pengaruh Laba Bersih dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laba bersih dan ukuran perusahaan 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kebijakan dividen. Hal ini dapat dilihat dari uji 
F yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan Fhitung > Ftabel yaitu 
18,982 > 3,35. Maka dapat disimpulkan bahwa laba bersih dan ukuran perusahaan 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kebijakan dividen. Karena laba bersih dan 
ukuran perusahaan dapat memperbesar aktiva perusahaan dan ekuitas para pemegang 
saham serta dapat membantu menarik modal dari investor baru yang berharap untuk 
menerima dividen dari operasi yang berhasil dimasa yang akan datang dengan cara 
memperhatikan kondisi laba perusahaan dan seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan 
yakni ukuran perusahan tersebut.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square dalam regresi ini 
adalah 0,554 atau 55,4%. Artinya kontribusi laba bersih dan ukuran perusahaan terhadap 
kebijakan dividen sebesar 55,4%. Sedangkan sisanya 44,6% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak digunakan dalam penelitian ini.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013) yang 
menyatakan bahwa laba bersih dan ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kebijakan dividen. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
Afriani, et al (2015) bahwa secara simultan dapat disimpulkan bahwa laba bersih dan ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan simultan terhadap kebijakan dividen. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2020 dapat disimpulkan sebagai 
berikut :  

1. Laba bersih berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen pada perusahaan sub 
sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 
2020.  
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2. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen pada 
perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015 – 2020.  

3. Hasil pengujian secara simultan memperlihatkan bahwa semua variabel independen 
yaitu laba bersih dan ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap kebijakan dividen. Besarnya pengaruh laba bersih dan ukuran perusahaan 
terhadap kebijakan dividen sebesar 58,4% 
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